BAB V

PENUTUP

Dari hasil penelitian dan analisis penelitian, maka penulis menarik
kesimpulan dan saran sebagai berikut:
A. Kesimpulan
Berdasarkan topik pembahasan yang telah dipaparkan dalam bab-
bab sebelumnya, juga penulis dapatkan dalam realitas yang terjadi di
lapangan tentang pelayanan pastoral terhadap warga jemaat yang
dikenakan disiplin gereja di Gereja Toraja Jemaat Sesesalu Klasis Rembon
Sado’ko, maka dapat disimpulkan bahwa pelayanan pastoral yang ideal
yang dapat dilakukan oleh gembala dalam jemaat terhadap warga jemaat
yang dikenakan disiplin gereja yakni: gembala harus berperan penting dan
aktif dalam pelayanan serta melakukan perkunjungan secara rutin dan
teratur, memberikan pendampingan dan bimbingan, terus digembalakan
dengan penuh kasih yang mendidik atau penuh kasih sayang, terus menerus
dibina dan dinasehati bukan memberikan konsekuensi lalu diabaikan.
Artinya bahwa warga jemaat yang dikenakan disiplin gereja seharusnya
diberikan perhatian khusus bahkan pelayanan pastoral yang ideal menurut
Tata Gereja Toraja ialah memberikan pelayanan pastoral (penggembalaan)

khusus berdasarkan Injil Matius 18:15-17.



B. Saran

1.

Disarankan kepada Badan Pekerja Sinode Gereja Toraja agar terus
menerus memberikan himbauan dan pembinaan kepada jemaat-jemaat
supaya aturan gereja dalam hal ini Tata Gereja Toraja diperhatikan dan
diberlakukan dengan baik.

Disarankan kepada pendeta Gereja Toraja sebagai gembala penuh waktu
dalam jemaat yang diurapi oleh Allah agar betul-betul berperan aktif
dalam melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan yang telah
diatur dalam aturan gereja “Tata Gereja Toraja” secara khusus
memberikan penggembalaan khusus dan perkunjungan kepada warga
jemaat sesuai dengan kehendak Tuhan.

Disarankan kepada penatua dan diaken sebagai bagian dari pejabat
gereja agar betul-betul melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dengan di tengah-tengah jemaat dan terus bekerja sama dengan pendeta
dalam memelihara dan mengembalakan warga jemaat.

Disarankan kepada warga jemaat sebagai umat Allah supaya senantiasa

menjaga kekudusan hidupnya dengan melakukan kehendak Tuhan.



